BAB V
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan serta saran. Kesimpulan merupakan pernyataan
singkat yang didapat dari hasil penelitian. Saran dibuat berdasarkan pengetahuan
penulis dan ditujukan untuk pengambil kebijakan serta peneliti yang mengambil

bidang yang sejenis atau terkait.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh suku bunga acuan (Bl 7 Days
Repo Rate) dan perkembangan uang beredar terhadap inflasi di Indonesia periode
Januari 2016 — Desember 2023 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa suku bunga acuan (Bl 7 Days Repo Rate)
tidak mendukung hipotesis awal mengenai pengaruhnya terhadap inflasi di
Indonesia periode Januari 2016 — Desember 2023, baik dalam jangka
pendek dan jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh adanya rigiditas suku
bunga dan pengaruh ekspektasi inflasi.

2. Hasil analisis menunjukkan perkembangan uang beredar terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia
selama periode penelitian yaitu Januari 2016 — Desember 2023. Temuan ini
mendukung hipotesis awal yang menyatakan bahwa kenaikan pertumbuhan
uang beredar akan mendorong peningkatan inflasi, baik dalam jangka

pendek dan jangka panjang
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh suku bunga acuan (Bl 7 Days
Repo Rate) dan perkembangan uang beredar terhadap inflasi di Indonesia periode
Januari 2016 — Desember 2023 diperoleh saran sebagai berikut:

1. Penelitian terhadap suku bunga acuan (Bl 7 Days Repo Rate) menunjukkan
adanya rigiditas pada suku bunga acuan (Bl 7 Days Repo Rate) dan
pengaruh ekpektasi terhadap inflasi. Adanya rigiditas suku bunga dan
pengaruh signifikan ekspektasi inflasi, beberapa langkah strategis perlu
dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya. Bank Indonesia selaku bank
sentral Indonesia disarankan untuk mempertimbangkan pengembangan
instrumen kebijakan moneter serta memperkuat koordinasi dengan
kebijakan fiskal. Reformasi sektor keuangan, seperti penguatan pengawasan
perbankan yang lebih dalam, menjadi sangat krusial untuk memperlancar
transmisi  kebijakan moneter. Manajemen ekspektasi inflasi perlu
ditingkatkan melalui upaya transparansi, sosialisasi yang intensif, dan kerja
sama yang erat dengan media massa. Beberapa saran yang sudah dijelaskan
sebelumnya diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan
kebijakan yang lebih akurat dan efektif.

2. Penelitian terhadap perkembangan uang beredar menunjukkan adanya
pengaruh terhadap dinamika inflasi di Indonesia. Penelitian yang
menunjukkan korelasi positif antara perkembangan uang beredar dan
tingkat inflasi, disarankan agar Bank Indonesia selaku bank sentral

Indonesia menerapkan kebijakan moneter yang lebih prudent dan proaktif
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untuk menjaga stabilitas harga. Upaya yang dapat dilakukan vyaitu
pengendalian perkembangan uang beredar melalui instrumen kebijakan
moneter yang tepat, peningkatan transparansi dalam pengambilan
keputusan kebijakan moneter, penguatan struktur dan pengawasan sektor
keuangan, serta peningkatan literasi keuangan masyarakat. Beberapa saran
yang sudah dijelaskan sebelumnya diharapkan inflasi dapat terkendali dan

pertumbuhan ekonomi dapat berjalan secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN
1. Hasil Uji Stasioneritas Data Pada Tingkat Level Difference dan
First Difference.
a. Level Difference

Inflasi

Null Hypothesis: INF has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 {Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.773564 0.3914
Test critical values: 1% level -3.501445

5% level -2.892536

10% level -2.583371

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Bl 7 Days Repo Rate

Null Hypothesis: BI7 has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxag=11)

t-Statistic Prob *

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.285518 0.1788
Test critical values: 1% level -3.501445

9% level -2.892536

10% level -2.583371

*Mackinnon (1996) one-sided p-values.

Perkembangan Uang Beredar

MNull Hypothesis: PUB has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.685839 0.4351
Test critical values: 1% level -3.501445
9% level -2.892536
10% level -2.583371

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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b. First Difference

Inflasi

Mull Hypothesis: D{INF) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11 )

76

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.113554 0.0000
Test critical values: 1% level -3.501445
9% level -2.892536
10% level -2.9833M
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Bl 7 Days Repo Rate
Mull Hypothesis: D(BIT) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxiag=11 )
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.972100 0.0000
Test critical values: 1% level -3.501445
2% level -2.892536
10% level -2.583371
*Mackinnon (1996) one-sided p-values.
Perkembangan Uang Beredar
Mull Hypothesis: D(PUEB) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=11 )
t-Statistic Frob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -13.72425 0.0001
Test critical values: 1% level -3.501445
5% level -2.892536
10% level -2.5833M

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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2. Uji Kointegrasi Bound Test

Null Hypothesis: No levels relationship

F-Bounds Test

(1)

1{0)
Asymptotic: n

Signif.

Value

Test Statistic

1000

335
387
438

10% 263

6569704

F-statistic

3.1

5%
2.5%

3.55
413

1%

=80

Finite Sample: n

Actual Sample Size

3.453

2713

10%

3.235 4.053

5%
1%

5.393

4.358

3. Uji Lag Optimum

Akaike Information Criteria (top 20 models)
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4. Hasil Estimasi ECM Jangka Pendek

Dependent Variable: D(INF)

Method: Least Squares

Date: 07/30/24 Time: 12:25

Sample (adjusted): 2016 M03 2023M12

Included observations: 94 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.017814 0.011447 -1.556177 0.1232
D(BI7) -0.076380 0.055137 -1.385263 0.1694
D(PUB) 0.015825 0.007783 2.033260 0.0450
ECT(-1) -0.526376 0.092634 -5.682307 0.0000
R-squared 0.314855 Mean dependent var -0.018936
Adjusted R-squared 0.292017 S.D.dependentvar 0.131660
S.E. of regression 0.110781 Akaike info criterion -1.520902
Sum squared resid 1.104518 Schwarzcriterion -1.412677
Log likelihood 75.48241 Hannan-Quinn criter. -1.477187
F-statistic 13.78635 Durbin-Watson stat 1.966959

Prob(F-statistic) 0.000000

5. Hasil Uji Asumsi Klasik Jangka Pendek

a. Uji Normalitas Jangka Pendek

0.1 0.0 0.1 0.2

0.3

Series: Residuals
Sample 2016M03 2023M12
Observations 94

Mean -1.05e-17
Median -0.000617
Maximum 0.302396
Minimum -0.247532
Std. Dev. 0.108980
Skewness 0.433867
Kurtosis 3.668913
Jarque-Bera 4701595
Probability 0.095293
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b. Uji Multikolinieritas Jangka Pendek

Wariance Inflation Factors
Date: 07/11/24 Time: 16:42

Sample: 2016M01 2023M12
Included observations: 94

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

cC 0.000131 1.003665 MNA
D(BIT) 0.003040 1.052808 1.050172
D(PUB) 6.06E-05 1.010407 1.0096388
ECT(-1) 0.008581 1.047238 1.047215

c. Uji Heterokedastisitas Jangka Pendek

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1339204 Prob. F(3,90) 0.2667
Obs*R-squared 4.016859 Prob. Chi-Square(3) 0.2596
Scaled explained S5 4913833 Prob. Chi-Square(3) 0.17382

d. Uji Autokorelasi Jangka Pendek

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 3 lags

F-statistic 0.869530 Prob. F{3,67) 0.4601
Obs*R-squared 2736427  Prob. Chi-Square(3) 0.4341
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Series: Residuals
14 Sample 2016M03 2023M12
Observations 94
12
Mean -5.91e-19
10 Median 0.002923
g8 Maximum 0.282063
Minimum -0.259343
6 Std. Dev. 0.103108
Skewness 0.236044
4 Kurtosis 3.425833
‘ Jarque-Bera 1583123
0 H B . -I I | ] | Probability ~ 0.453137
-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Dependent Wariable: INF

Method: Least Squares

Date: 07/19/24 Time: 17:44

Sample (adjusted): 2016M03 2023M12

6. Hasil Estimasi Jangka Panjang

Included observations: 94 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Emror t-Statistic Prob.

C -0.008275 0.010755 -0.769219 0.4438

BI7 0.049881 0.056615 0.881066 0.3806

PUB 0.002243 0.000673 3.335637 0.0012

R-squared 0.115199 Mean dependent var -0.009522

Adjusted R-squared 0.095753 S5.D. dependent var 0.109615

S.E. of regression 0.104235 Akaike info criterion -1.652946

Sum squared resid 0988706 Schwarz criterion STAY NN

Log likelinood 8068848 Hannan-Quinn criter. -1.620160

F-statistic 5923998 Durbin-Watson stat 1.859450
Prob(F-statistic) 0.003815

7. Hasil Uji Asumsi Klasik Jangka Panjang

a. Uji Normalitas Jangka Panjang




b. Uji Multikolinieritas Jangka Panjang

Variance Inflation Factors
Date: 07/19/24 Time: 17:49
Sample: 2016M01 2023M12
Included observations: 94
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Coefficient Uncentered  Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.000116 1.001305 MA
BI7 0.003205 1.000635 1.000203
FUB 4 53E-07 1.001058 1.000203
c. Uji Heterokedastisitas Jangka Panjang
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity
F-statistic 0384920 Prob. F(2,91) 0.6816
Obs*R-squared 0.7885248 Prob. Chi-Square(2) 06742
Scaled explained SS 0896358 Prob. Chi-Square(2) 06388
d. Uji Autokorelasi Jangka Panjang
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Mull hypothesis: Mo serial correlation at up to 3 lags
F-statistic 1.087451 Prob. F(3,88) 0.3587
Obs*R-sguared 3.360217  Prob. Chi-Square(3) 0.3393




8. Hasil Uji Statistik Jangka Pendek

a. Hasil Uji Koefisien Determinan (R-Squared) Jangka Pendek

R-squared

Adjusted R-squared

0.314855
0.292017

b. Hasil Uji Simultan (Uji-F) Jangka Pendek

13.78635

F-statistic

c. Hasil Uji Parsial (Uji-t) Jangka Pendek

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.017814 0.011447 -1.556177 0.1232
D(BI7) -0.076380 0.055137 -1.385263 0.1694
D(PUB) 0.015825 0.007783 2.033260 0.0450
ECT(-1) -0.526376 0.092634 -5.682307 0.0000




83

9. Hasil Uji Statistik Jangka Panjang

a. Hasil Uji Koefisien Determinan (R-Squared) Jangka

Panjang
R-squared 0.115199
Adjusted R-squared 0.0957353

b. Hasil Uji Simultan (Uji-F) Jangka Panjang

F-statistic 5.923998

c. Hasil Uji Parsial (Uji-t) Jangka Panjang

ariable Coefficient Std. Emror t-Statistic Prob.
C -0.008275 0.010758 -0.765219 0.4438
BIT 0.045851 0.056615 0.881066 0.3806

FUB 0.002248 0.000673 3.339637 0.0012
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